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Abstrak: Tujuan Penelitian guna memperoleh informasi apakah Starategi pembelajaran Berdiferensiasi 

berpengaruh terhadap kesiapan belajar siswa Kelas XI MP di SMK Negeri 2 Kab. Tangerang dengan 

bantuan pembelajaran PBL. Kemudian dibedakan antar kelas Eksperimen dan kontrol. Kelas Eksperimen 

menggunakan Strategi Diferensiasi yang di berbantukan Metode PBL dan kelas control menggunakan 

metode konvensional. Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif Penelitian ini di 

laksanakan bulan November Tahun 2024 Pada Mata Pelajaran Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran, Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas XI MP SMK Negeri 2 Kab. Tangerang yang terdiri dari XI MP 3 sebagai 

kelas Eksperimen dan XI MP 4 sebagai kelas control. Dalam penelitian ini data yang di kumpulkan 

menggunakan test akhir (Post test) yang di berikan kepada kelas eksperimen dan kontrol dengan soal 16 

PG 3 Essay. Data statistic yang di peroleh berupa uji normalitas, homogenitas, dan independent test yang 

di olah menggunakan SPSS 26 Berdasarkan hasil uji Hipotesis independent tersebut di peroleh nilai 

Signifikansi (2-Tailed) sebesar 0.001. Oleh karna itu, nilai signifikansinya < 0,05 Sehingga dapat Di 

Simpulkan bahwa Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa ada Pengaruh Strategi Pembelajaran 

Berdiferensiasi berbantuan Problem Based Learning terhadap Kesiapan Belajar Siswa Kelas XI MP di SMK 

Negeri 2 Kab.Tangerang 

 

Kata kunci : Strategi Diferensiasi, Problem Based Learning, Kesiapan Belajar 

 

DIFFERENTIATED LEARNING STRATEGY AFFECTS LEARNING READINESS OF 

STUDENTS OF CLASS XI MP 3 STATE VOCATIONAL HIGH SCHOOL 2 

KAB.TANGERANG 

Abstract: The purpose of this study is to obtain information on whether the Differentiated Learning 

Strategy has an effect on the learning readiness of Class XI MP students at SMK Negeri 2 Kab. Tangerang 
with the help of PBL learning. Then differentiated between Experimental and control classes. The 

Experimental Class uses a Differentiated Strategy assisted by the PBL Method and the control class uses a 

conventional method. This research method uses a quantitative approach. This research was conducted in 

November 2024 in the OTKP Subject, the subjects of this study were class XI MP students of SMK Negeri 

2 Kab. Tangerang consisting of XI MP 3 as the Experimental class and XI MP 4 as the control class. In this 

study, the data collected using a final test (Post test) given to the experimental and control classes with 16 

PG 3 Essay questions. The statistics of the data obtained were in the form of normality tests, homogeneity 

tests, and independent tests processed using SPSS 26 Based on the results of the independent Hypothesis 

test, a Significance value (2-Tailed) of 0.001 was obtained. Therefore, the significance value is <0.05. So it 

can be concluded that the results of this study indicate that there is an influence of Differentiated Learning 

Strategies assisted by Problem Based Learning on the Learning Readiness of Class XI MP Students at SMK 

Negeri 2, Tangerang Regency. 
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PENDAHULUAN 

Bagian penting dalam kehidupan setiap individu adalah pendidikan. Peran pendidikan 

sangat diperlukan untuk menentukan kualitas hidup seseorang dan dapat mengantarkan seseorang 

menuju masa depan yang lebih baik (Juliasih et al., 2024). Menurut (Saepuloh & Ekonomi, 2013) 

Kesiapan adalah permasalahan penting, tanpa kesiapan sulit untuk mengimplementasikan 

Kurikulum yang sebanding dan menggunakan anggaran yang ditentukan, tanpa kesiapan  tujuan 

dan proses belajar sulit terealisasi berdasarkan dengan sasarannya melainkan tidak maksimal. 

Artinya dalam memulai ataupun melakukan pembelajaran kesiapan siswa sangat penting. Melihat 

akhir-akhir ini beberapa dari kebanyakan siswa yang kurang mengerti mengenai pembelajaran apa 

yang akan mereka terima dari masing-masing guru yang  mengajar di kelas. Hal signifikan adalah 

ketika pengajar/guru mengajar di kelas. Kemudian guru bertanya kepada siswa tetapi siswa 

kesulitan untuk menjawab pertanyaan tersebut padahal pertanyaan tersebut baru saja di jelaskan. 

Hal tersebut di sebabkan kurangnya kesiapan siswa dalam pembelajaran. Sehingga, siswa-siswi 

kehilangan fokus dalam pembelajaran di  kelas. Hal tersebut menjadi penting untuk kemudian di 

cari solusinya.               

Solusi sangat di perlukan karena dapat merubah hal yang semula belum baik menjadi lebih 

baik, Keberhasilan di sekolah bergantung pada persiapan siswa dan kapabilitas yang diperoleh 

dalam banyak bidang, termasuk akademik, fisik, sosial, dan emosional (Amurdawati et al., 2020). 

Dalam  pembelajaran di sekolah, guru senantiasa dihadapkan pada berbagai karakteristik siswa. 

Keunikan inilah yang membuat siswa kita begitu beragam sehingga tidak ada dua orang yang 

sama.  Ada murid yang kelihatannya pintar dan pandai matematika. Ada siswa yang menyukai olah 

raga dan antusias terhadapnya, ada pula yang suka ngobrol dan berdebat. Pada kondisi lain, 

beberapa siswa mengalami kesulitan dalam berbicara dan mengkomunikasikan gagasannya secara 

lisan (Putranti et al., 2024). Kesulitan yang di alami siswa dalam melakukan pembelajaran sangat 

beragam untuk itu Kesiapan Belajar mempermudah siswa dalam melakukan beberapa hal agar 

tercapainya standar penguasaan materi, setiap siswa mempunyai kesiapan belajar yang beragam, 

sayangnya guru sering kali abai terhadap fakta tersebut sehingga beberapa guru mengajar tanpa 

mempertimbangkan kesiapan siwa (Amurdawati et al., 2020). 

Kesiapan mengacu pada keadaan di mana siswa menunjukkan kemampuannya untuk 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Daya tanggap yang di miliki siswa di kelas merupakan 

hal mendasar untuk guru yang wajib mampu menyeimbangkan keperluan individu berbagai siswa 

melalui capaian kurikulum yang berbagai jenis serta keseluruhan tujuan pembelajaran. Sebab itu, 

dalam melakukan pembelajaran di kelas,  guru di haruskan untuk mampu menggunakan berbagai 

pendekatan belajar dan menyeimbangkan kegiatan belajar dengan kebutuah pembelajaran siswa, 

kebutuhan siswa di pengaruhi oleh kebutuan dan  kesiapan belajar adalah faktor utama yang 

berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran serta keberhasilan di akhir pembelajaran (Dhera et 

al., 2024). Saat ini, dunia pendidikan dihadapkan pada keberagaman siswa dan materi 

pembelajaran yang semakin menantang. Guru harus mampu meningkatkan keterampilan 

mengajar,  memilih strategi pembelajaran, dan mengelola kegiatan kelas  secara efektif untuk 

memastikan pembelajaran yang berlangsung sesuai dan mewujudkan kesiapan belajar siwa 

(Sitorus et al., 2022) 

Ketika guru tidak menerapkan strategi belajar berdasarkan gaya  belajar siswa, sering kali 

siswa juga kurang memahami dan kehilangan fokus di kelas sehingga kurangnya kesiapan siswa. 

Pembelajaran diferensial dapat mengurangi atau menghilangkan kesenjangan ini (Morgan, 2014). 
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Pembelajaran terdiferensiasi adalah menyesuaikan pembelajaran  dengan minat, gaya belajar, dan 

kesiapan siswa  untuk mencapai hasil yang baik (Aguanda et al., 2023). Sejalan dengan kebijakan 

kebebasan belajar yang berpusat pada siswa, guru juga harus memperhatikan keberagaman 

kepribadian dan  kemampuan siswa di kelasnya. Untuk mengatasinya kita dapat menggunakan 

pembelajaran diferensial .Pembelajaran terdiferensiasi mengasumsikan bahwa setiap anak 

mempunyai kesempatan untuk belajar  dengan caranya sendiri (Aguanda et al., 2023). 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan  metode pembelajaran yang disesuaikan dengan 

pembelajaran setiap siswa. Ada tiga komponen pembelajaran yang dibedakan untuk memenuhi 

kesiapan siswa dan kebutuhan belajar. unsur tersebut adalah : 

(1) Diferensiasi isi, yaitu penyediaan materi dan aktivitas pembelajaran yang berbeda untuk tingkat 

kinerja berbeda yang dimodifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan  siswa;  

(2) Diferensiasi proses.mengacu pada metode pengajaran berdasarkan  gaya belajar dan kebutuhan 

siswa. 

(3) Diferensiasi produk. Yaitu dimana siswa mengekspresikan dan menambah pemahaman  dan 

dapat mengambil berbagai bentuk (Aguanda et al., 2023; Swandewi, 2021). 

Melalui pembelajaran yang berdiferensiasi, siswa diberikan kebebasan atau kemandirian 

belajar dengan caranya sendiri untuk mencapai keberhasilan belajar. Guru diharapkan dapat 

berkembang melalui self-directed learning sehingga mampu mengenali dan membimbing siswa 

melalui self-directed learning. Ketika guru sudah mengetahui dan dapat mengidentifikasi potensi 

yang dimiliki setiap siswa, maka pembelajaran dengan sendirinya akan terdiferensiasi karena guru  

dapat memutuskan materi belajar berdasarkan dengan kemampuan yang dimiliki  siswa. 

dikarenakan memiliki karakter  yang berbed-beda (Mulyawati et al., 2022; Safarati & Zuhra, 

2023). 

Salah satu metode yang dapat mendukung pembelajaran berdiferensiasi adalah Problem-

Based Learning (PBL). Metode PBL mendorong siswa untuk belajar secara aktif melalui 

penyelesaian masalah nyata yang relevan dengan kehidupan mereka (Whisnubrata et al., 2024). 

Dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi, PBL memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk 

mengeksplorasi solusi berdasarkan kemampuan, minat, dan gaya belajar mereka masing-masing. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan sesuai dengan kebutuhan individu 

siswa, sehingga setiap siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam sesuai 

dengan potensi mereka. Dengan demikian, integrasi antara pembelajaran berdiferensiasi dan PBL 

memungkinkan pengalaman belajar yang lebih inklusif, bermakna, dan menumbuhkan 

kemandirian belajar pada siswa. 

Berdasarkan literature dari peneliti sebelumnya di temukan Perbedaan pandangan 

(research gap) mengenai Strategi Diferensiasi mempengaruhi Kesiapan belajar Siswa. (Sitorus et 

al., 2022) menyatakan Bahwa Berdasarkan data penelitian, strategi  diferensial memiliki pengaruh 

positif kepada Kesiapan belajar. Sementara menurut (Aguanda et al., 2023) mengemukakan 

pendapat yang serupa yaitu Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi terhadap, hasil evaluasi akhir 

kelas menetapkan 85% siswa telah menyelesaikan  dan mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mempunyai pengaruh positif, namun 

mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi membutuhkan banyak tenaga dan 

waktu. Hal ini membutuhkan proses dan pemikiran yang matang, sehingga salah satu solusi yang 

diberikan adalah  LSLC (Lesson Study for Learning Community). Hal ini dapat dilakukan untuk 

berkolaborasi dan merencanakan pembelajaran secara kolaboratif. Kemudian ada yang 

berpendapat berbeda Menurut (Tomlinson et al., 2003) Penelitian telah menunjukkan bahwa 
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meskipun argumen ini mungkin menjanjikan, jalan yang harus ditempuh masih panjang sebelum 

dapat diterapkan secara luas. Hal ini karena hanya sedikit guru yang saat ini melakukan perubahan 

signifikan terhadap rutinitas belajar mengajar mereka sebagai respons terhadap perbedaan siswa. 

Penelitian dan teori tentang perubahan di sekolah menunjukkan bahwa skala perubahan sangatlah 

sulit dan memerlukan kepemimpinan dan dukungan yang berkelanjutan terhadap perubahan. 

Adanya perbedaan hasil diantara penelitian tersebut. penelitian ini bertujuan untuk Mencari 

pengetahuan Serta melengkapi penelitian terdahulu. Kebaruan (Novelty) Perbedaan penelitian ini 

dengan peneliti terdahulu adalah pertama terdapat pada letak dan objek. Jurnal yang di tulis oleh 

Jurnal 8  meneliti di daerah Medan dan objek yang menjadi variabel nya merupakan Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 4 Medan, (Aguanda et al., 2023) Meneliti di daerah Metro lampumg serta objek 

yang menjadi variabelnya merupakan SMK Negeri 2 Metro Lampung Kelas XI APHP. Penelitian 

ini dilakukan di SMK Negeri 2 Sepatan dengan subjek penelitian siswa-siswi kelas XI. 

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan masih 

didominasi oleh pembelajaran konvensional, di mana guru lebih sering menyampaikan materi 

secara langsung, sementara partisipasi aktif siswa masih terbatas. Selain itu, variasi dalam strategi 

pembelajaran belum sepenuhnya diterapkan, sehingga belum mampu mengakomodasi perbedaan 

karakteristik dan kebutuhan belajar siswa secara optimal. 

Permasalahan yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi kurangnya penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi yang disesuaikan dengan kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa. 

Selain itu, kemandirian siswa dalam proses belajar masih tergolong rendah, yang terlihat dari 

ketergantungan mereka terhadap instruksi guru serta minimnya inisiatif dalam menyelesaikan 

tugas secara mandiri. Dalam penerapan metode Problem-Based Learning (PBL), ditemukan bahwa 

siswa masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi masalah, berpikir kritis, serta bekerja 

sama dalam kelompok untuk menemukan solusi. Faktor lain yang menjadi kendala adalah 

keterbatasan fasilitas pendukung dan kesiapan guru dalam menerapkan pendekatan yang lebih 

interaktif dan berpusat pada siswa. Temuan ini menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang 

lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa, seperti integrasi pembelajaran berdiferensiasi 

dengan metode PBL untuk meningkatkan kemandirian dan partisipasi aktif siswa dalam proses 

belajar. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian Secara konseptual adalah kegiatan ilmiah yang mengikuti kaidah atau 

norma penelitian yang baku dan berlaku umum (Waruwu, 2024). Artinya Metode penelitian adalah 

suatu cara atau pendekatan yang di lakukan untuk memperoleh data. Dan kemudian Data tersebut 

dijelaskan, dibuktikan, dan dikembangkan, untuk pada akhirnya teori-teori baru muncul dari data 

tersebut. Menurut (Firmansyah et al., 2021) Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang di 

lakukan untuk suatu phenomena hubungan (causalitas) antara dua hal. 

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif berdasarkan kuasi eksperimen dengan 

kerangka riset kontrol grup. Kemudian  menguji pengaruh Strategi Diperensiasi terhadap Kesiapan 

Belajar Siswa (Survey SMK Negeri 2 Kab. Tangerang). Variabel terikatnya adalah Kesiapan 

Belajar siswa dalam belajar di Kelas SMK Negeri 2 Kab. Tangerang dan variabel bebasnya adalah 

Strategi Diferensiasi. Studi kuantitatif merupakan jenis penelitian yang tepat karena variabel yang 

diukur ini ditunjukkan melalui angka-angka. Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu 

tes akhir (post-test) untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan, 

angket/kuesioner untuk menilai persepsi serta kemandirian belajar siswa, dan observasi untuk 
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mengamati keaktifan serta partisipasi siswa dalam pembelajaran, dengan indikator yang di ukur 

mencakup kesiapan fisik, kesiapan psikis, kesiapan materil, kesiapan kondisi emosional dan 

kebutuhan pengetahuan. Populasi  studi ini sebanyak 100 siswa 50 siswa dari kelas MP 3 dan 50 

siswa dari kelas MP 4. Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, di mana seluruh 

populasi di jadikan sampel. Untuk mengukur hasil pembelajaran, di gunakan tes akhir (post-test) 

setelah perlakuan di berikan. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis data menggunakan uji SPSS 26 untuk 

menguji hipotesis yang diajukan. 

Uji Normalitas 

Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak maka di lakukan uji normalitas. 

Untuk uji nomalitas peneliti menggunakan rumus Shapiro Wilk. Uji Normalitas yang di pakai 

adalah uji Lillefors dengan menggunakan SPSS 26. Uji Normalitas data di lakukan sampe yang di 

teliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.  

 

Tabel 1. Tests of Normality 

         

  

                    Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statisti

c 

D

f 
Sig. 

Statisti

c 
df Sig. 

Kesiapa

n 

Belajar 

Siswa 

Post-Test 

Eksperimen 

(Strategi 

Diperensiasi) 

.485 
4

0 

.00

0 
.370 

4

0 

.00

0 

Post-Test 

Kontrol 

(Konvensional

) 

.385 
4

0 

.00

0 
.702 

4

0 

.00

0 

Sumber : Hasil Pengelolaan Data dengan SPSS 26 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas diatas dapat di lihat tabel uji Shapiro Wilk 

menujukan bahwa nilai signifikansi pada kelas eksperimen dan Kontrol yaitu sebesar 0,000 Pada 

kreteria pengujian jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka Ho diterima, jika nilai signifikansi 

kurang dari 0,05 maka Ha ditolak. Data kelas ekspreimen dan Kontrol menujukan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 Jadi dapat disimpulkan bahwa data kelas eksperimen dan Kontrol berdistribusi Tidak 

Normal 

Uji Homogenitas 

Tabel 2. Test of Homogeneity of Variances 

  
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

POST TEST 

EKSPERIMEN 

Based 

on 

Mean 

.677 7 29 .690 

Sumber : Hasil Pengelolaan Data dengan SPSS 26 
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Berdasarkan hasil pengujian Homogenitas diatas dapat dilihat dari tabel menujukan bahwa 

nilai signifikansi yang diperoleh yaitu sebesar 0,690 kreteria pengujian, jika nilai signifikansi 

kurang 0,05 maka varian kelompok tidak sama, dan jika nilai signifikansi lebih 0,05 maka varian 

kelompok data adalah sama data menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,690 maka dapa 

disimpulkan bahwa 0.690 > 0,05 varian data kelas A dan B adalah Homogen 

Uji-t umumnya digunakan untuk membandingkan rata-rata antar kelompok, namun 

mengasumsikan normalitas dan homogenitas varians (Delacre et al., n.d.). Ketika asumsi 

normalitas dan homogenitas tidak terpenuhi, khususnya dengan varians heterogen, uji-t tetap dapat 

menghasilkan kesimpulannya (N. et al., n.d.) dan (Zheng et al., n.d.). Namun, kedua pengujian 

dapat terpengaruh oleh ketidaknormalan, terutama ketika distribusi cenderung ke arah yang 

berlawanan (H. & A., n.d.).  Maka pada penelitian ini peneliti tetap melakukan uji beda dalam 

menganalisis data penelitian. 

Uji T test Independent 

 

Tabel 3. 

Sumber : Hasil Pengelolaan Data dengan SPSS 26 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, uji Independent Sample Test menunjukkan bahwa 

variabel Kesiapan Belajar Siswa (Y) memiliki nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,004, yang lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0,005 Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang 

signifikan antara kelompok yang menggunakan Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Berbantuan 

Metode Problem Based Learning dan kelompok yang tidak menggunakan metode tersebut, 

Dengan kata lain, penerapan Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi berbantuan metode Based 

Learning memberikan pengaruh signifikan terhadap Kesisapan Belajar Siswa dalam konteks 

penelitian ini. Meskipun demikian, hasil ini dapat menjadi dasar untuk mengevaluasi lebih lanjut 

desain penelitian. 

Independent Samples Test 

  

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F 
Si

g. 
T Df 

Sig

. 

(2-

tail

ed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Low

er 

Up

per 

     Nilai 

Equal 

varian

ces 

assum

ed 

39

.7

35 

.0

0

0 

-

2.

96

8 

78 
.00

4 

-

145.2

50 

48.93

2 

-

242.

666 

-

47.

834 

Equal 

varian

ces not 

assum

ed 

    

-

2.

96

8 

65.

402 

.00

4 

-

145.2

50 

48.93

2 

-

242.

963 

-

47.

537 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan studi dan Hasil pengujian yang diterapkan berkesimpulan bahwa strategi 

diferensiasi memiliki pengaruh signifikan pada kesiapan belajar di mata pelajaran (OTKP) kelas 

11. Sebelum metode ini diperkenalkan, siswa tersebut kurang siap secara fisik dan mental serta 

kurang fokus dalam proses pembelajaran. Namun setelah diterapkannya strategi diferensiasi. 

kesiapan, konsentrasi, dan kemampuan siswa ketika mengikuti pembelajaran Otomasi Tata kelola 

Perkantoran (OTKP) meningkat.   

1. Melaksanakan Pembelajaran Berdiferensiasi di Kelas Eksperimen 

Sebelum seorang guru mengajar di dalam kelas. Guru harus meyiapkan modul ajar terlebih 

dahulu. Modul ajar adalah unit pembelajaran lengkap yang di rancang secara spesifik untuk di 

gunakan dalam proses pembelajaran/ sebagai petunjuk. Modul ajar sangat penting sebagai bahan 

untuk mengajar di kelas dan seorang pengajar dikhawatirkan mengalami permasalahan terkait 

kemajuan efektif ketika sedang mengajar jika tidak memiliki modul  yg lengkap. Klasifikasi modul 

pada kurikulum merdeka antara lain; 1)   masing-masing  pelajaran memiliki konsep berdasarka 

peng-alaman ketika belajar serta ilmu agar disiplin 2) Menyerap, berarti, dan tidak mudah dimana 

pengajar di harapkan mampu megembangkan keinginan pada murid dan mengikutsertakan murid 

secara aktif dalam pembelajaran yang berkaitan secara kognitif 3) Sesuai yang keterikatan 

menggunaka faktor kognitif dan berpengalaman 4) kaitannya atas aktivitas pembelajaran harus 

mempunyai keterkaitan sinkron menggunakan tahapan pembelajaran murid (tahap 1, tahap 2, 

tahap 3) (Elisabeth Tri Yekti Handayani, Siti Nursetiawati, 2020) Menurut (Andajani, 2022) 

Terdapat empat faktor yang ikut berperan dalam meningkatkan pembelajaran dibedakan ini: 

Konten, Proses, mekanisme, materi dan kawasan Belajar. Konten disini merupakan materi di 

dalam pembelajaran itu sendiri yang di mana  pengajarannya di bedakan sesui tingkat pemahaman 

siswa. Proses adalah ketika guru memerintahkan atau memandu siswa/muridnya dengan pemetaan 

sesuai kemampuan siswanya. Produk berisikan metode yang akan di gunakan ketika di kelas. 

Lingkungan Belajar dimana guru di haruskan untuk menciptakan lingkungan belajar atau suasana 

yang kondusif dan menyenangkan. 

Pertama Melakukan Pembelajaran dengan mandiri dan guru hanya membimbing jika siswa 

meminta, Lembar penugasan kemudian diberikan berisikan tugas untuk menganalisis. Lalu ini 

merupakan Gambar pengimplementasian pembelajaran diferensiasi  yang berdasar pada  setiap 

kemampuan/kesiapan yang dimiliki siswa.pada Gambar  1,2 dan 3 merupakan kegiatan 

pembelajaran di mana guru membedakan antara siswa dengan kesiapan proses belajar awal hingga 

terampil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  Siswa berdasarkan Kesiapan masa awal perkembangan 
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Gambar 2 Siswa berdasarkan Kesiapan Belajar masa sedang perkembangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Siswa berdasarkan Kesiapan belajar masa Terampil 

Kerangka belajar dipergunakan saat pelaksanaan diferensiasi merupakan pembelajaran 

berbasis Problem based learning Menurut (Dian Fitriani et al., 2023)  Demonstrasi ini mendorong 

siswa untuk mengeksplorasi kemampuan berpikirnya dalam mencari jalan keluar untuk masalah 

yang  timbul selama proses belajar mengajar. Selain itu Menurut (Saepuloh et al., 2021) dan  (Sari 

& Wahidin, 2023) model pembelajaran PBL mendukung. Merujuk pada penelitian sebelumnya 

yang menemukan bahwa PBL dapat meningkatkan self-eficacy siswa dan PBL juga model 

pendidikan yang memungkinkan siswa dalam belajar untuk memiliki pemikiran kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah dan mendapatkan pengetahuan tentang permasalahan dunia 

nyata. 

2. Efektivitas Penerapan Strategi Diferensiasi dalam Konteks pelajaran Otomatisasi Tata Kelola 

Keuangan 

Penggunaan Strategi Diferensiasi dalam Proses Pembelajaran Otomatisasi Tata Kelola 

Keuangan Memiliki Dampak Positif terhadap Kesiapan Belajar siswa hal tersebut di tujukan 

dengan signifikannya hasil uji yang di lakukan antar kelas eksperimen dan kelas control dalam 

proses pembelajarannya. Hal tersebut sejalan dengan temuan dari studi tersebut (Dhera et al., 

2024) dan (Caballero et al., 2022) Studi tersebut menunjukkan  Siswa SDK Matai memiliki 

kebutuhan yang tinggi serta siswa berpartisipasi aktif dalam kelas. Karena berdasarkan uji 

keterlibatan/ kesiapan siswanya sebesar 80 %. Tingkat kesiapan siswa adalah salah satu hal atau 

unsur berdiferensiasi yang akan menjawab kebutuhan siswa. 
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Hal serupa di kemukakan oleh (Dian Fitriani et al., 2023) dan (Najilatun & Purnomo, 2023) 

Berdasar pada studi ini, penulis berkesimpulan terdapat pengaruh positif antara guru dan siswa 

ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dibedakan 1. Siswa dengan tingkat motivasi 

belajar yang berbeda-beda dapat berhasil mengikuti proses pembelajaran. 2. Rasa percaya diri dan 

motivasi siswa akan meningkat dan mereka akan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Guru termotivsi untuk berkreasi dengan inovatif di kelas. 4. Mewujudkan nkerjasama yang adil 

antara guru dan siswa. Pada pembelajaran berdifensiasi ini guru dapat meningkatkan akan 

pemahaman pembalajaran siswa dilihat dari informasi perhitungan stastistik ketuntasan nilai.  

3. Strategi Diferensiasi Mempengaruhi Kesiapan Siswa dalam pembelajaran Dalam pelajaran 

OTKP 

Hasil analisis data tentang Kesiapan belajar siswa setelah menerapkan Strategi 

pembelajaran Bediferensiasi sesuai dengan indikator yang diuji menunjukkan bahwa mereka 

masuk ke dalam kategori "sangat baik" dan "baik". Selanjutnya, hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa hipotesis nol (Ho) diterima karena nilai Autonomous Test .Sig (2-tailed) melebihi batas 

kriteria uji analisis yang ditetapkan pada nilai < 0,005. Terindikasi penggunaan Strategi 

Pembelajaran Berdiferensiasi memiliki pengaruh yang signifikan dalam kelas eksperimen. Hasil 

ini terlihat dimana pemakaian pendekatan Berdiferensiasi Memiliki pengaruh signifikan ke 

kesiapan belajar siswa. Selain itu, hal ini juga terbukti dengan fakta bahwa hasil dari kelas 

Eksperimen bernilai tinggi dari kelas Kontrol. 

Studi ini membagi penelitian menjadi sebagai berikut yaitu: post-test Maka membutuhkan 

informasi yang dikumpulkan melalui pemberian post-test kepada siswa kelas XI MP SMK Negeri 

2 Kabupaten tangerang. Post-Test diberikan setelah pembelajaran menggunakan Strategi 

Diferensiasi pada kelompok eksperimen kemudian mode konvensional pada kelompok kontrol 

dilakukan, penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

Kesiapan belajar siswa pada mata pelajaran Otomatisasi tata kelola perkantoran. Pada post-test, 

responden diberikan 16 butir soal tes PG dan 3 butir soal tes essai singkat. Dalam instrumen post-

test yang akan digunakan, peneliti telah berkonsultasi mengenai instrumen yang diberikan kepada 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu kelas XI MP 3 sebagai kelas eksperimen dan XI 

MP 4 sebagai kelas kontrol. 

Melalui observasi di SMK Negeri 2 Kabupaten Tangerang, Strategi pembelajaran 

Berdiferensiasi diterapkan di kelas eksperimen, dan peneliti berhasil mengidentifikasi hasil belajar 

siswa. Uji tes dilaksanakan untuk mengevaluasi pencapaian belajar siswa. Data dari tes ini diolah 

dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26, dan informasi terperinci dapat ditemukan 

dalam hasil evaluasi Kesiapan belajar siswa. Hasil dari uji Post-test Kelas Eksperimen 

menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang dicapai adalah 100, sedangkan nilai terendah mencapai 

60, dengan rata-rata sebesar 78,45. Selain itu, standar deviasi yang dihitung mencapai 13,192 dan 

varians mencapai 174,04. Kemudian Hasil dari uji Post-test Kelas Kontrol menunjukkan bahwa 

nilai tertinggi yang dicapai adalah 86, sedangkan nilai terendah mencapai 46, dengan rata-rata 

sebesar 68,37. standar deviasi yang dihitung mencapai 11,390 dan varians mencapai 129,73. 

Terdapat perbedaan hasil pos-test menggunakan Stretegi Pembelajaran Berdiferensiasi 

dengan metode konvensional yang menunjukkan bahwa hasil post-test menggunakan Stretegi 

Pembelajaran Berdiferensiasi lebih tinggi daripada metode pembelajaran Konvensional. Terdapat 

beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan Stretegi Pembelajaran Berdiferensiasi 

mencapai Kesiapan belajar siswa. 
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Menurut (Adolph, 2016) dan (Aminuriyah et al., 2022) penelitian ini menekankan 

pentingnya variasi dalam kesiapan belajar siswa berdampak signifikan terhadap kualitas dan hasil 

pendidikan. Kerangka teori menyoroti sifat dinamis dari kesiapan dan kebutuhan akan pengugasan 

yang disesuaikan dan penilaian. Penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan di SMPIT Putri Al-

Hanif memperkuat pentingnya pembelajaran yang berdiferensiasi untuk mengakomodasi 

kebutuhan siswa yang beragam, khususnya dari bidang kesiapan. Dan Pembelajaran Berdiffersiasi 

merupakan pembelajaran yang dilakukan untuk menjawab apa yang dibutuhkan siswa, gaya atau 

keinginan belajar yang ada pada masing-masing siswa, Sehingga siswa mampu belajar dengan 

lebih efektif karena bisa mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa tersebut. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Tamara et al., 2024) dan (Ade Sintia Wulandari, 

2022)  penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

Biologi siswa kelas X IPA 3 SMA Srijaya Negara Palembang Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Peningkatan aktivitas belajar ditunjukkan oleh peningkatan skor rata-rata aktivitas belajar siswa 

pada Siklus II sebesar 86,57%, meningkat 4,92 D44 dibandingkan dengan skor rata-rata aktivitas 

siswa pada Siklus I yang sebesar 81,65%.  Dan Pembelajaran berdiferensiasia dalah pembelajaran 

yang mengakomodir, melayani, dan mengakui keberagaman siswa dalam belajar sesuai dengan 

kesiapan, minat, dan preferensi belajar siswa. 

KESIMPULAN 

Pada Penelitian ini, Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi berbantukan metode PBL 

terhadap Kesiapan Belajar Siswa di terapkan. Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa Kelas XI 

MP SMK Negeri 2 Kab. Tangerang memiliki Tingkat kesiapan yang signifikan apabila 

menggunakan Metode Pembelajaran Berdiferensiasi yang berbantukan PBL. Hal tersebut merujuk 

pada hasil uji hipotesis independent antara kelas Eksperimen dan kelas control memiliki perbedaan 

dimana nilai Signifikansi (2-Tailed) sebesar 0.001. Oleh karna itu, nilai signifikansinya < 0,05 

Sehingga dapat Di Simpulkan bahwa Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa ada Pengaruh 

Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi berbantuan Problem Based Learning terhadap Kesiapan 

Belajar Siswa Kelas XI MP di SMK Negeri 2 Kab.Tangerang. 

Melalui temuan pada studi ini , Siswa SMK sangat membutuhkan proses pembelajaran 

yang di bedakan dimana tingkat pemahaman siswa berbeda-beda. Untuk itu sangat di sarankan 

pembelajaran Berdiferensiasi ini di terapkan di seluruh sekolah yang ada guna kemajuan 

pendidikan di Indonesia. Meskipun ada beberfapa sekolah yang sudah menerapkan startegi ini 

namun masih ada sekolah-sekolah yang belum menggunakannya. 
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